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Abstract 

 

UMKM JM HAMKA is a UMKM (micro, small and medium enterprises) that produces instant ginger 

powder in Indramayu. So far, the processing of instant ginger is done traditionally so that the number of 

production and product marketing is very limited. This community partnership program activity was 

carried out to overcome these partner problems by holding mentoring training, product marketing 

management training, and procurement of appropriate machines (ginger recrystallization machine, ginger 

grater machine, ginger washing machine). Later, partners were able to manage their business better. In 

this activity, the method used in this activity is a questionnaire, and practice by assisting in using 

technological tools in processing ginger powder and training in marketing management. All of these 

activities are carried out online to prevent the spread of the Covid-19 virus. Forty-two participants 

attended this training and mentoring activity. Next, the data was processed using excel and obtained data 

that as many as 95.2% of participants were interested in this activity, while the rest did not answer the 

questionnaire given, besides the effectiveness of production can save time as much as 30% and sales also 

increase by 35%. The output target in this activity is that partners can produce instant ginger of good 

quality and in larger quantities to reach a wider market, and partners are expected to be able to manage 

financial management and marketing so that the income generated by partners also increases. 
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Abstrak 

 

UMKM JM HAMKA merupakan UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang memproduksi serbuk 

jahe instan yang berlokasi di Indramayu, selama ini pengolahan jahe instan dilakukan dengan cara 

tradisional sehingga jumlah produksi dan pemasaran produk sangat terbatas. Untuk mengatasi 

permasalahan mitra tersebut dilakukan kegiatan program kemitraan masyarakat ini dengan mengadakan 

pelatihan pendampingan, pelatihan manajemen pemasaran produk dan pengadaan mesin tepat guna 

(mesin rekristalisasi jahe, mesin pemarut jahe, mesin pencuci jahe) sehingga nantinya mitra mampu 

mengelola usaha dengan lebih baik. Dalam kegiatan ini metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah 

dengan angket, dan praktek dengan melakukan pendampingan dalam menggunakan alat berteknologi 

dalam mengolah serbuk jahe, serta pelatihan dalam manajemen pemasaran. Seluruh kegiatan tersebut 

dilakukan secara daring untuk menghindari penularan virus Covid-19. Kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini diikuti oleh 42 peserta. Berikutnya data diolah dengan menggunakan excel dan 

diperoleh data bahwa sebanyak 95,2% peserta tertarik pada kegiatan ini, sedangkan sisanya tidak 

menjawab lembar angket yang diberikan, selain itu efektifitas produksi dapat menghemat waktu sebanyak 

30% dan penjualan juga meningkat 35%. Target luaran dalam kegiatan ini adalah mitra mampu 

memproduksi jahe instan yang berkualitas baik dan jumlah yang lebih banyak sehingga mampu 

menjangkau pasar yang lebih luas, serta diharapkan mitra mampu mengelola manajemen keuangan dan 

pemasaran sehingga pendapatan yang dihasilkan oleh mitra juga meningkat. 

 

Kata kunci: Jahe Instan, Teknologi Industri, Strategi Pemasaran, UMKM. 
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PENDAHULUAN 

 

Kelompok usaha mitra yang 

tergabung dalam Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM) JM HAMKA 

merupakan kelompok usaha yang 

memproduksi minuman serbuk jahe 

instan. Kelompok ini dibentuk pada 

tahun 2019, awalnya kelompok usaha 

ini merupakan sekelompok ibu-ibu 

PKK yang tidak produktif, setelah 

mendapatkan pelatihan dan pembinaan 

kelompok tersebut berlanjut menjadi 

kelompok usaha. Pada tahun 2020 

kelompok usaha UMKM JM HAMKA 

terdaftar PIRT di Dinas Kesehatan 

Indramayu sehingga produk jahe instan 

yang dihasilkan oleh mitra sudah 

terjamin keamanannya. Selama ini mitra 

memproduksi jahe secara tradisional 

yaitu semua dikerjakan dengan tenaga 

manusia dan dalam satu bulan rata-rata 

mitra memproduksi jahe sekitar 10 Kg 

jahe. Kondisi tersebut dikarenakan 

mitra hanya memproduksi jahe sesuai 

dengan pesanan dan belum memiliki 

pangsa pasar yang baik. Berdasarkan 

keadaan lapangan tersebut maslah 

utama dari mitra yang ditemukan adalah 

faktor produksi dan faktor pemasaran. 

Pemilihan jahe sebagai produk 

olahan karena banyaknya manfaat yang 

dimiliki oleh jahe (Sukmawati & 

Merina, 2019) salah satunya menjaga 

imunitas tubuh (Redi Aryanta, 2019). 

Aspek produksi yang menjadi masalah 

adalah proses pembuatan serbuk jahe 

yang masih tradisional. Secara kualitas 

produk jahe JM HAMKA ini sudah 

sesuai standar yang berlaku 

sebagaimana sertifikat PIRT. Hanya 

saja UMKM ini masih belum memiliki 

inovasi lainnya dalam memproduksi 

hasil olahannya masih fokus pada jahe 

instan saja. Selama ini dengan teknik 

produksi jahe instan secara tradisional 

memerlukan waktu yang cukup lama, 

mulai dari pencucian jahe hingga 

pengemasan. Dari 5 Kg jahe yang 

diproduksi, mitra bisa menghabiskan 

waktu sebanyak 7-8 jam belum lagi 

pada saat proses pemanasan jahe yang 

memerlukan energi lebih karena selama 

5 jam harus terus diaduk dan tidak 

boleh ditinggal agar tidak gosong dan 

tidak menimbulkan rasa pahit(Haryani, 

2017). Untuk penemasan produk jahe 

sudah layak dan aman, terlebih ada 

keterangan waktu kadaluarsa produk. 

Dalam proses pemasaran serbuk 

jahe JM HAMKA selama ini masih 

terbatas. Hal ini dikarenakan mitra 

memproduksi jahe berdasarkan pesanan 

dan mengandalkan pemasaran dari 

mulut ke mulut dan masih kurang 

efektif (Kusmulyandi et al., 2018). 

Produk jahe yang dihasilkan oleh 

UMKM ini menggunakan bahan baku 

jahe merah dan jahe emprit yang 

berkualitas, hal ini juga mempengaruhi 

kepada harga jual yang ditetapkan oleh 

UMKM tersebut. Pemilihan jahe merah 

dan emprit sebagai bahan baku karena 

memiliki kadar atsiri dan aloeresin yang 

lebih tinggi dengan jenis jahe lainnya 

(Setianingrum et al., 2020). Harga yang 

ditetapkan harus bisa bersaing dengan 

produk lainnya yang ada di pasaran. 

Selama ini proses pemasaran yang mitra 

lakukan hanya mengalir sesuai keadaan 

saja, belum ada usaha untuk mengikuti 

kegiatan-kegiatan pelatihan yang 

mengajarkan bagaimana melakukan 

managemen pemasaran mapun proses 

pembukuan. Yang menjadi fokus mitra 

adalah bagaimana produk yang 

dihasilkan tersebut laku dan bisa 

mendapatkan untung serta bisa kembali 

berbelanja untuk produksi berikutnya. 

Sehingga belum ada usaha untuk 
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meningkatkan usahanya bahkan belum 

mampu memperluas pasar untuk 

mendapatkan konsumen yang lebih 

banyak lagi.  

Konsumen jahe instan JM 

HAMKA masih baru warga sekitar dan 

relasi. Meski konsumen mengakui 

kualitas jahe instan JM HAMKA dan 

selalu melakukan pembelian ulang 

namun karena strategi pemasaran yang 

belum matang membuat pangsa pasar 

produk tersebut masih belum luas dan 

belum sesuai target penjualan.  

Berdasarkan kuaitas produk 

yang sudah diakui oleh konsumen, 

ternyata mitra masih belum bisa 

memanfaatkan potensi tersebut untuk 

meningkatkan target pasar. Hal tersebut 

dikarenakan kemampuan marketing dari 

mitra masih lemah, sehingga masih 

belum bisa memanfaatkan peluang 

sebagai kekuatan dalam startegi 

pemasaran produk.  

Pemasaran dan produksi 

sebetulnya dua faktor yang saling 

berkaitan. Selama ini mitra belum 

memiliki keberanian untuk 

memproduksi serbuk jahe dalam skala 

besar karena keterbatasan peralatan 

yang dimiliki yang relatif sederhana 

sehingga membutuhkan banyak waktu 

dan energi u ntuk memproduksi. Serbuk 

jahe instan dikemas dengan 

menggunakan botol plastik kemasan 

dengan tutup putar dan dilapisi dengan 

segel plastik sehingga lebih 

higienis(Hasbullah, 2018). Setiap 

kemasan berisi 250 gram. Pada label 

kemasan sudah mencantumkan 

komposisi jahe instan, saran penyajian 

dan data tanggal kadaluarsa. Untuk 

menjaga kualitas produk, mitra sengaja 

mencantumkan label kadaluarsa satu 

tahun sebelum batas waktu layak 

konsumsi.  

Dalam pemasaran yang selama 

masa pemantauan peneliti, konsumen 

yang membeli produk tesebut masih 

pada lingkup mitra dan peneliti, target 

pasar yang masih terlalu sempit menjadi 

salah satu penyebab masih kurang 

berkembangnya atau meningkatnya 

penjualan produk (Indriani, 2018). 

Dengan kualitas yang dimiliki produk 

tersebut menurut penelitian produk 

tersebut harusnya lebih mampu bersaing 

dengan produk lainnya yang beredar di 

pasaran(Yadi N, Daram H, 2019) .  

Melihat keadaan seperti itu, 

peneliti yang merupakan kolaborasi 

antara dosen Pendidikan Kimia, 

Farmasi, dan Ekonomi berusaha 

meberikan solusi atas permasalahan 

yang dialami oleh mitra dengan 

melakukan pendampingan dan 

pengadaan alat produksi rekristalisasi 

jahe dan strategi pemasaran produk jahe 

instan JM HAMKA. 

 

METODE 

 

Metode palaksanaan kegiatan 

program kemitraan masyarakat ini 

dilakukan dengan cara pendampingan 

dengan pengadaan peralatan produksi 

serbuk jahe instan dan dilakukan juga 

pelatihan dalam managemen pemasaran 

baik dalam hal pembukuan, promosi 

maupun branding produk JM HAMKA. 

Metode pendampingan dan pelatihan ini 

dianggap tepat untuk menyelesaikan 

masalah mitra (Jana & Pamungkas, 

2018).  

Instrumen yang dikembangkan 

dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

angket, angket ini berupa pernyataan 

yang berisikan tentang respon peserta 

terhadap kegiatan yang dilakukan (Wati 

Sukmawati, Asep Kadaroman, Omay 

Suwarna, 2020). Angket ini disebar 

setelah kegiatan berakhir, peserta yang 

hadir pada kegiatan ini adalah 42 orang 

peserta, 3 pembicara, dan 1 moderator. 

Kegiatan tersebut berlangsung secara 

daring dengan menggunakan zoom.  
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Ditahap awal mitra diberikan 

pelatihan dalam memproduksi minuman 

serbuk jahe instan menggunakan alat 

yang lebih canggih diantaranya alat 

rekristalisasi, alat pemarut jahe listrik, 

dan alat pengupas jahe listrik. Mitra 

diberikan pendampingan dalam 

penggunaan peralatan tersebut. Setelah 

itu, mitra diberikan pelatihan pemasaran 

produk dengan memberikan tips 

pemasaran. Sebagai wujud kerjasama 

juga peneliti membantu mitra dalam 

memasarkan produk JM HAMKA. Data 

hasil kegiatan yang dihasilkan dari 

angket yang disebar diolah 

menggunakan Excel. Tahap berikutnya 

adalah evaluasi kegiatan, pelaporan dan 

publikasi. 

 

 
Gambar 1:  Skema Pelaksanaan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada kegiatan program 

kemitraan masyarakat ini secara umum 

dapat membatu mitra mengatasi 

permaslahan yang mereka hadapi. 

Dalam produksi serbuk jahe yag 

awalnya hanya menggunakan peralatan 

yang sederhana kini dapat 

menggunakan peralatan yang lebih 

modern. 

 

 
Gambar 2:  Pengolahan Serbuk Jahe 

dengan Alat Modern 

 

Dengan penggunaan peralatan 

modern tersebut, proses produksi serbuk 

jahe yang dilakukan menjadi lebih 

efektif dan efisien. Hal tersebut dapat 

dilihat dari beberapa tahapan 

diantaranya: 

 

Tabel 1. Efektifitas Penggunaan Alat 

Berteknologi 
Kegiatan 

@jahe 5Kg 

Waktu yang Diperlukan 

Alat 

Tradisional 

Alat 

Berteknologi 

Membersihkan 

Jahe 

1 Jam 20 Menit  

Memarut Jahe 1 Jam  15 Menit 

Rekristalisasi 

Jahe 

5 Jam 4  Jam  

 

Berdasarkan data tersebut proses 

produksi yang dilakukan menggunakan 

alat berteknologi mampu menghemat 

waktu sebanyak 35%. Selain waktu, 

dalam produksi jahe menggunakan 

peralatan modern adalah dapat 

menghemat tenaga yang dikeluarkan 

sehingga dengan efisiensi tersebut 

diharapkan dapat menurunkan biaya 

produksi yang dikeluarkan(Febriana et 

al., 2016).  

 Proses pembuatan serbuk jahe 

dengan menggunakan cara rekristalisasi 

bertujuan untuk menyimpan serbuk jahe 

lebih lama tanpa harus menambahkan 

dengan pengawet(Sumarni et al., 2019). 

Serbuk jahe yang dihasilkan dengan alat 

rekristalisasi tersebut memiliki 

karakteristik yang lebih lembut dari 

proses tradisional. Hal tersebut 

dikarenakan proses pengadukan yang 

dilakukan dengan menggunakan mesin 

cenderung stabil dan konsisten, berbeda 

dengan cara tradisional yang 
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mengandalkan tangan apalagi jika harus 

mengaduk selama 5 jam tanpa henti. 

 Pada kegiatan pelatihan yang 

dilakukan secara daring peserta 

diberikan materi tentang manfaat jahe, 

pengolahan jahe, dan strategi pemasaran 

jahe. 

 

 
Gambar 2:  Kegiatan Pelatihan dan 

Pendampingan Secara Daring 

 

Dalam kegiatan tersebut mitra 

dan peserta lainnya diberikan materi 

tentang manfaat dari jahe sehingga 

menjadi alasan yang tepat untuk mitra 

menghasilkan produk olahan jahe 

sehingga semakin banyak yang dapat 

merasakan manfaat jahe tersebut.  

Kegiatan pelatihan tersebut juga 

disampaikan keunggulan dari produk 

JM HAMKA yang menjadi kekuatan 

dalam proses pemasaran produk. 

Dengan adanya sertifikat PIRT, kualitas 

produk yang terjamin, manfaat produk, 

dan proses pengolahan yang higieis 

menjadi nilai lebih yang layak untuk 

disebarkan kepada calon konsumen 

lainnya. Dalam kegiatan ini pula 

peneliti melakukan pendamppingan 

dalam pemasaran produk jahe. Setelah 

dilakukan pendampingan selama tiga 

bulan penjualan serbuk jahe JM 

HAMKA naik sebanyak 35% dan 

berharap dapat lebih meningkat lagi. 

Peneliti membantu mitra dalam proses 

promosi dan penjualan produk sehingga 

produk JM HAMKA dapat dikenal 

lebih luas. 

Pada akhir kegiatan peneliti 

menyebarkan angket terhadap kepuasan 

peserta dalam mengikutin kegiatan 

pengabdian ini, 40 dari 42 peserta 

merasa puas dan tertarik pada kegiatan 

ini. Kondisi tersebut dapat dilihat dari 

analisis hadil angket peserta kegiatan 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2:  Respon Peserta 

Pengabdian 

 

Berdasarkan hasil respon peserta 

tersebut, dapat disimpulkan kegiatan ini 

tepat sasaran dan berhasil membantu 

peserta kegiatan khususnya mitra. 

Selama kegiatan berlangsung seluruh 

peserta mengikuti rangkaian kegiatan 

secara penuh dari awal hingga akhir.  

 

SIMPULAN 

 

Dalam kegiatan Program 

kemitraan masyarakat yang dilakukan 

ini berhasil membantu mitra  mengatasi 

permasalahan yang ada di lapangan. Hal 

tesebut terlihat dari penggunaan 

peralatan rekristalisasi yang 

menggunakan peralatan yang 

berteknologi tersebut mampu 

menghemat waktu produksi sebanyak 

30%, selain itu mampu menghemat 

tenaga dan biaya produksi. Untuk 

proses pelatihan dan pendampingan 

pemasaran juga berhasil meningkatkan 

angka penjualan sebanyak 35%. Selain 

itu peserta kegiatan merasa puas dengan 

kegiatan tersebut sehingga diharapkan 

dapat menginspirasi lebih banyak lagi. 
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Kepuasan peserta kegiatan terlihat dari 

hasil angket sebanyak 40 peserta 

mengatakan tertarik dengan kegiatan ini 

sisanya tidak menjawab. 
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